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influence of certain behaviors on others under

Keywords: Ball Handling controlled conditions, other variables that can affect
Exercise, Dribbling Skills, the experimental process can be strictly controlled.
Basketball The population in this study amounted to 32 students

with the sample used, namely 32 students with
saturated sample technique (census). The data
collection  techniques  used are tests and
documentation. The data analysis technique used was
a hypothesis test with the help of the SPSS 26 program.
Based on the results of the hypothesis test calculations,
a sig. value of 0.000 and a sig. p value of 0.05. Thus, it
can be concluded that 0.000 < 0.05, then HO is
rejected and Ha is accepted or there is an effect of ball
handling practice on the basketball dribbling skills of
extracurricular students of SMPN [ Tebing Tinggi.
Based on the table above, the Pearson Correlation
value is 0.665 where the value is in the high category.

PENDAHULUAN

Olahraga bola basket semakin diminati oleh masyarakat, khususnya para pelajar dan
mahasiswa. Olahraga ini memberikan manfaat besar bagi pelajar, khususnya untuk pertumbuhan
fisik, mental, dan sosial. Saat ini, bola basket berkembang pesat, terlihat dari munculnya klub-
klub kuat di Indonesia serta atlet pelajar dari sekolah hingga perguruan tinggi. (Saichudin, 2019)
Selain itu, sering diadakan turnamen antar klub dan berbagai event pelajar mulai dari tingkat
daerah hingga nasional yang mendukung kemajuan olahraga ini. Selain itu dengan bervariasinya
permainan bola basket dengan unsur hiburan seperti streetball, three on three, crushbone,
menjadiakan olahraga bola basket menjadi olahraga yang bergengsi dan trend mode di kalangan
anak muda. (Muhammad Harliawan, 2024)

Bola basket adalah olahraga berkelompok yang terdiri dari atas dua tim beranggotakan
masing-masing 5 orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke
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dalam keranjang lawan. Menurut Vigi (2024) Bola basket sangat cocok untuk ditonton karena
bisa dimainkan diruang olahraga tertutup dan hanya memerlukan lapangan yang relatif kecil.
Permainan bola basket juga lebih kompetetif karena tempo permainan cenderung lebih cepat jika
dibandingkan dengan olahraga bola yang lain, seperti bola voli dan sepak bola.

Permainan bola basket termasuk cabang olahraga bertegu yang bertujuan mencapai prestasi
yang setinggi-tingginya dengan cara sportif. Setiap pemainharus memiliki teknik dasar yang baik.
Beberapa teknik dalam permainan bola basket menurut Kosasih (2008:15) bahwa ada lima
macam teknik dasar yaitu Gerakan kaki menyerang dan bertahan, Penguasaan bola (ball
handling), Mendrible bola (dribbling), Mengoper bola (passing), dan Menembak bola (shooting).

Kecakapan berarti keahlian atau penguasaan suatu aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh
dan didapatkan melalui latihan. Sama seperti cabang olahraga lainnya, seseorang yang ingin
serius dalam bola basket harus terlebih dahulu menguasai beberapa keterampilan dasar dalam
permainan ini, seperti passing, dribbling dan shooting. Sebelum mempelajari teknik-teknik dasar
permainan bola basket yang baik sehingga akan berpengaruh pada permainan, sangat dibutuhkan
teknik dasar penguasaan bola (ball handling) merupakan teknik dasar ini membantu pemain
mengenali, menguasai, dan memainkan bola agar bisa melakukan teknik dasar lain dengan baik.

Pada dasarnya latihan ball handling yang bervariasi baik arah dan kecepatannya untuk
menerobos lawan dan selanjutnya memasukkan bola ke dalam keranjang. Banyak angka tercipta
diawali dengan dribble yang baik dan diakhiri tembakan yang akurat. Dribbling pada prinsipnya
membawa bola dengan dipantul-pantulkan dengan satu tangan yang dilakukan sambil berjalan
atau berlari-lari kecil. (UjangRohman & Riga Mardhika, 2020). Dribbling adalah membawa bola
ke segala arah sesuai dengan peraturan yang ada. Pemain diperbolehkan membawa bola dengan
dipantul-pantulkan dengan satu tangan yang dilakukan dengan berjalan atau berlari. Dribbling
ataumenggiring bola dapat dilakukan dengan sikap berhenti, berjalan atau berlari.
Pelaksanaannya dapat 4 dilakukan dengan tangan kanan atau tangan kiri.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, kemampuan peserta ekstrakurikuler bola basket di
dalam melakukan dribble masih perlu ditingkatkan. Kurangnya variasi dalam latihan serta
keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia bagi pelatih dapat menyebabkan kemampuan dan
pengetahuan pemain dalam melaksanakan latihan dribble menjadi kurang optimal. Melihat fakta
di lapangan masih banyak peserta ekstrakurikuler yang kesulitan saat melakukan dribbling,
pemain masih terlihat kakuh pada saat dribbling dan kebanyakan cara dribbling bolanya masih
dilakukan dengan dipukul-pukul dan pandangan mata masih banyak tertuju pada bola.
Seharusnya bola dipantul-pantulkan dan tidak ada suara dari sentuhan antara tanggan dengan bola.
(Observasi di SMPN 1 Tebing Tinggi, 2026)

Pandangan mata saat melakukan dribbling sebaiknya tertuju pada situasi sekitar, selain itu
gerakan melindungi bola saat melakukan dribbling juga belum terlihat jelas. Pada saat latihan,
terlihat sangat monoton dan tidak ada variasi-variasi sedikitpun. Sebagai solusi atas permasalahan
tersebut, diperlukan penerapan latihan ball handling secara berkelanjutan. Latihan ball handling
bertujuan untuk meningkatkan kepekaan tangan terhadap bola, koordinasi mata dan tangan, serta
rasa percaya diri pemain dalam menguasai bola. Bentuk latihan ball handling dapat dilakukan
melalui variasi latihan sederhana, seperti memantulkan bola rendah dan tinggi secara bergantian,
mengganti dribble tangan kanan dan kiri, melakukan ball slaps, finger control, serta latihan
dribble di tempat tanpa melihat bola.

LANDASAN TEORI

Bola basket adalah olahraga beregu yang dimainkan oleh dua tim, di mana masing-masing
tim terdiri dari lima orang pemain yang saling berhadapan untuk mencetak poin dengan
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memasukkan bola ke ring lawan. Setiap pemain dapat menguasai bola menggunakan satu atau
dua tangan, serta dapat memainkan bola dengan cara melempar atau menggiringnya. Menurut
Baskoro Nugroho (2018) Permainan bola basket merupakan jenis olahraga yang menggunakan
bola besar, dimainkan dengan tangan dan mempunyai tujuan memasukkan bola sebanyak
mungkin (ke keranjang) lawan, serta menahan lawan agar jangan memasukkan bola ke keranjang
sendiri dengan cara lempar tangkap (passing), menggiring (dribble) dan menembak (shooting).
Bola basket merupakan salah satu permainan bola besar yang dimainkan secara berkelompok
yang terdiri dari 5 orang.

Permainan bola basket dilaksanakan di atas permukaan lantai yang datar dengan lapangan
berbentuk persegi panjang. Lapangan harus rata dan memiliki permukaan yang keras, berukuran
28 meter panjang dan 15 meter lebar, yang dihitung dari sisi dalam garis batas. Pada kedua sisi
lebar lapangan dipasang ring atau keranjang di bagian tengah masing-masing. Setiap tim yang
bertanding menempati setengah bagian lapangan dan berhadapan satu sama lain. Pertandingan
bola basket dipimpin oleh tiga orang wasit dan dibantu oleh petugas meja, yang bertugas
mencatat angka dan semua kejadian baik yang dilakukan pemain maupun pelatih. Permainan bola
basket dilakukan dalam dua babak, satu babak terdiri dari 2 quarter. Babak pertama dengan babak
kedua diberi waktu istirahat. Regu yang dinyatakan menang adalah regu yang sampai akhir
pertandingan lebih banyak memasukan bola ke dalam ring basket. (Fariz Imamsyah, Hikmah
Lestari, Guruh Gagas Wara, 2021)

Dribbling ball adalah teknik menggerakkan bola ke depan dengan cara memantulkan bola
ke lantai sambil berjalan atau berlari, menggunakan salah satu tangan atau bergantian antara
tangan kanan dan kiri. Tujuan dribbling ball adalah melindungi bola dengan menempatkan tubuh
di antara bola dan lawan agar bola tidak direbut. Selain itu, dribbling juga berfungsi untuk
menciptakan peluang serangan, mengendalikan kecepatan permainan, serta menembus
pertahanan lawan. Teknik dasar dribling ini sangatlah penting untuk pemain dalam menguasai
dribling itu sendiri, dan juga ketika pemain bisa melakukan dribling dengan baik dan bisa
menembus pertahanan lawan itu sangat berdampak bagi pemain yang akan memasukan bola
kedalam ring lawan,disini ada beberapa teknik dasar dribling diantaranya low or control
dribble,crossover dribble, change of pace dribble. Dribbling dalam bola basket merupakan
penguasaan bola ke lantai lapangan, lalu diringi dengan kaki dan tangan cara berirama. Tujuan
dari teknik dribbling adalah agar pemain bisa menembus pertahanan lawan dan melakukan
serangan. (Heru Wenaldi, Rais Firlando, Azizil Fikri, 2022).

Crossover merupakan teknik dribble silang yang cocok dimanfaatkan ketika pemain
bertahan dari kubu lawan mencoba untuk mencegah pergerakan pembawa bola ke sisi
tertentu.Contohnya, ketika pemain lawan memblokir pergerakan ke sebelah kanan, pembawa bola
dapat mempraktikkan dribble silang ke arah kiri, demikian pula sebaliknya. Dribble jenis ini
bagus untuk membangun jarak, tetapi membuat bola rentan direbut lawan. Oleh karena itu,
pemain perlu menjaga bola tetap rendah ketika memindahkannya dari satu tangan ke tangan lain.
Pantulan bola idealnya tidak lebih tinggi dari lutut pemain.

Gambar: Crossover
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Sumber: (Baskoro Nugroho Putra, 2018)

Dribble yang benar adalah melakukan dribble dengan tidak melihat bola, karena apabila
dribbling melihat bola maka perhatian akan tertuju pada bola sehingga rekan satu tim tidak akan
terlihat dan peluang-peluang rekan pun akan sia-sia karena kebiasaan ini. (Ahmad Taufiq Reza
Kusuma, 2025) Menurut Ahmadi (2019) Pemain yang dikatakan dapat melakukan dribble yang
baik adalah dapat menggunakan kedua tangan (tangan kiri dan kanan) dengan sama baik, karena
akan memberikan solusi ketika dijaga lawan. manfaat menggiring bola adalah untuk mencari
peluang serangan, memperlambat tempo permainan, menerobos pertahanan lawan. kegunaan
menggiring bola adalah usaha cepat menuju ke pertahanan lawan, usaha menyusup pertahanan
lawan, usaha mengacaukan pertahanan lawan, usaha membekukan permainan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu, Menurut Sugiyono
menjelaskan penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perilaku tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruh proses eksperimen dapat dikontrol secara ketat. Desain
(design) penelitian adalah rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai perkiraan kegiatan, yang
akan dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk metode penelitian eksperimen semu,
menjelaskan penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perilaku tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruh proses eksperimen dapat dikontrol secara ketat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Frekuensi Deskriptif Statistik
Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji frekuensi deskriptif statistik yang diperoleh dari data
handling dan dribbling selama penelitian. Data tersebut memberikan gambaran distribusi nilai
serta tingkat kemampuan siswa berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Adapun rincian hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Handling 32 17 35 25,75 5,236
Dribling 32 39 78 62,56 11,356
\Valid N (listwise) 32

Sumber : Olahan Peneliti Menggunakan Aplikasi SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan uji frekuensi deskriptif statistik di atas, dapat diketahui bahwa
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nilai handling dari 32 siswa memiliki nilai minimum sebesar 17, nilai maksimum sebesar 35 dan
nilai rata-rata sebesar 25,75. Sedangkan nilai dribbling dari 32 siswa menunjukkan nilai
minimum sebesar 39 yang berarti waktu yang didapat adalah 17,2 detik, nilai maksimum sebesar
78 yang berarti waktu yang didapat adalah 9,4 detik, dan nilai rata-rata sebesar 62,56 yang berarti
waktu rata-rata kemampuan dribbling adalah 12,6 detik. Hasil ini memberikan gambaran umum
mengenai tingkat kemampuan siswa pada kedua aspek keterampilan tersebut.

2. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah distribusi data berdistribusi normal atau tidak. Data harus
berdistribusi normal agar analisis statistik parametrik dapat digunakan. Metode pengujian
normalitas dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, Lilliefors, atau Chi-square. Hasil uji ini
dilihat dari nilai signifikans > 0,05, data dianggap normal. Berikut adalah hasil perhitungan uji
nomalitas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Handling ,106 32 ,200* 957 32 ,222
Dribling ,121 32 ,200* ,940 32 ,074

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Olahan Peneliti Menggunakan Aplikasi SPSS 26
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 melalui
kolmogorov smirnov, diperoleh nilai signifikan sandling yaitu 0,200 dan nilai signifikan dribling
yaitu 0,200 dimana nilai (o = 0,05). Dengan demikian nilai signifikan handling 0,200 > 0,05 dan
nilai signifikan dribling 0,200 > 0,05. Sesuai dengan syarat uji normalias maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Untuk menguji apakah varians antar kelompok data yang dibandingkan adalah homogen atau
sama. Uji homogenitas dapat menggunakan uji Levene, Bartlett, atau Harley. Homogenitas
varians adalah syarat penting untuk membandingkan kelompok dengan analisis varian (ANOVA)
dengan menentukan Sum of Squares dan signifikansi. Berikut adalah hasil perhitungan uji
homogenitas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Handling [Based on Mean 1,087 7 10 ,437
IBased on Median ,266 7 10 ,954
IBased on Median and with ,266 7 3,000 ,932
adjusted df
IBased on trimmed mean ,906 7 10 ,538

Sumber : Olahan Peneliti Menggunakan Aplikasi SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 26,
didapatkan nilai signifikan yaitu 0,437 dengan o = 0,05. Dengan demikian 0,125 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dapat dinyatakan homogen.
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4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan bantuan program SPSS 26 yaitu yaitu dengan
membandingkan mean antara kelompok 1 dan kelompok 2. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari
t tabel, maka Ha ditolak, jika t hitung lebih besar dibanding t tabel dan nilai sig p < 0,05, maka
Ha diterima. Berikut adalah hasil perhitungan uji hipotesis yang dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Handling Dribling

Handling | Pearson Correlation 1 LOTTH®

Sig. (2-tailed) ,000

N 32 32
Dribling Pearson Correlation LOTTH* 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 32 32

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Olahan Peneliti Menggunakan Aplikasi SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 26,
didapatkan nilai sig. yaitu 0,000 dan nilai sig. p yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima atau ada pengaruh latihan ball handling
terhadap keterampilan dribbling bola basket siswa ekstrakurikuler SMPN I Tebing Tinggi.
Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai pearson correlation yaitu 0,677 dimana nilai tersebut
nilai tersebut masuk dalam kategori tinggi.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan ball handling terhadap
peningkatan keterampilan dribbling bola basket pada siswa ekstrakurikuler di SMPN 1 Tebing
Tinggi. Tahap awal penelitian diawali dengan pemberian tes awal guna mengukur kemampuan
dasar dribbling siswa. Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan berupa latihan ball handling.
Setelah itu, dilakukan tes akhir untuk mengetahui peningkatan keterampilan dribbling serta
pengaruh dari latihan yang telah diberikan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,
terdapat peningkatan keterampilan dribbling siswa setelah mengikuti latihan ball handling.
Dengan demikian, latithan ball handling terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan keterampilan dribbling bola basket siswa ekstrakurikuler di SMPN 1 Tebing Tinggi.
Penelitian ini mengkaji teknik latihan ball handling dalam permainan bola basket. Latihan ball
handling menitikberatkan pada peningkatan kontrol bola, koordinasi tangan, serta kelincahan
gerak, sehingga sangat sesuai untuk membangun dasar keterampilan dribbling siswa. Selain itu,
latihan ini juga dapat melatih kecepatan reaksi dan konsistensi dalam menguasai bola saat
bergerak. Dalam permainan bola basket, latihan ball handling berperan penting dalam membantu
siswa meningkatkan kemampuan mengontrol bola saat melakukan dribbling, baik dalam situasi
diam maupun bergerak. Dengan penguasaan teknik yang baik, siswa dapat lebih efektif melewati
lawan, menjaga bola tetap dalam kendali, serta meningkatkan kepercayaan diri saat bermain.

Untuk mengetahui pengaruh latihan ball handling dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
dengan menggunakan aplikasi SPSS 26, didapatkan nilai sig. yaitu 0,000 dan nilai sig. p yaitu
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima
atau ada pengaruh latihan ball handling terhadap keterampilan dribbling bola basket siswa
ekstrakurikuler SMPN I Tebing Tinggi dan juga didapatkan nilai pearson correlation yaitu 0,665
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dimana nilai tersebut masuk dalam kategori tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Piran (2025) yang
berjudul “Pengaruh Latihan Ball Handling terhadap Keterampilan Dribling pada Siswa Kelas X
Ekstrakurikuler Bola Basket di SMK Katolik Hendricus Leven”. Hasil penelitian menunjukkan
ada pengaruh latihan ball handling terhadap keterampilan dribbling pada peserta kelas X
ekstrakurikuler bola basket.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2025) yang berjudul
“Pengaruh Latihan Ball Handling terhadap Peningkatan Kemampuan Dribbel Pada Siswa
Esktrakurikuler Bola Basket SMAN 1 Kadugede”. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan
menggiring bola siswa dalam permainan bola basket dapat ditingkatkan dengan menggunakan
latthan dribbling. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Bujangga (2025) yang
berjudul “Studi Pustaka Tentang Pengaruh Latihan Dribbling Terhadap Keterampilan Menggiring
Bola Pada Pemain Bola Basket Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukkan latihan dribbling
memberikan kontribusi pada pengembangan aspek kognitif dan emosional pemain, seperti
kemampuan mengambil keputusan cepat dan rasa percaya diri di lapangan. Penelitian ini
menjawab kesenjangan kajian sebelumnya dengan menyajikan sintesis temuan terbaru serta
memberikan panduan praktis bagi pelatih, olahraga sekolah dasar dalam merancang program
latihan dribbling yang efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa latihan ball
handling memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan dribbling bola basket pada
siswa ekstrakurikuler di SMPN 1 Tebing Tinggi. Latihan ball handling terbukti mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengontrol bola, koordinasi tangan, serta kelincahan
gerak, sehingga sangat sesuai untuk membangun dasar keterampilan dribbling siswa.
Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai sig. yaitu 0,000 dan nilai sig. p yaitu 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima atau
ada pengaruh latihan ball handling terhadap keterampilan dribbling bola basket siswa
ekstrakurikuler SMPN I Tebing Tinggi dan juga didapatkan nilai pearson correlation yaitu 0,665
dimana nilai tersebut masuk dalam kategori tinggi.
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